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Abstract. The study is keen to know the factors that moéiwaiuth to read non-academic readings
and the sort of readings. Subjeck$ £ 106) are government and private high school stisdan
Surabaya, aged 15-19 years. Data were obtainedghra questionnaire and analysed with factor
analysis and cluster analysis. Results reveal eigttors (five internal and three external) that
motivate youth to read non-academic readings. Stejeere then grouped according to the dominant
factors, i.e. the information content, content etpgon, topic, and benefit of the reading. The
motivating factors, the dominant as well as thedooninant are discussed.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-fakfang mendorong remaja membaca bacaan
non-akademis dan jenis-jenis bacaannya. SubjeKipendN = 106) adalah pelajar SMU baik negeri
maupun swasta di Surabaya, berusia antara 15-19.t&kata dikumpuilkan melalui kuesioner dan
dianalisis dengan analisis faktor dan analibister. Hasil penelitian menunjukkan terdapat delapan
faktor (lima faktor internal dan 3 faktor ekstepnghng mendorong remaja membaca bacaan non-
akademis. Para subjek dapat dipilah menjadi engdatripok berdasarkan faktor yang dominan, yaitu
muatan informasi, harapan terhadap isi, topik, o@mfaat bacaan. Didiskusikan faktor pendorong
masing-masing, baik yang dominan maupun yang kudangnan.

Kata kunci: remaja, faktor pendorong membaca, jeacaan non akademis

Pengetahuan memegang peranan penting dalam mack, 1990), sehingga tidak mengherankan jika remaja
syarakat, karena menjadi barometer kemajuan bangdabih memilih untuknongkrong bersama teman-teman-
Salah satu sumber pengetahuan adalah buku, namoga dibandingkan membaca. Kendati demikian, ba-
ternyata didapatkan data bahwa tingkat membaca bangyaknya bacaan remaja yang muncul dan didukung da-
sa Indonesia masih rendah. Angka melek huruf oranta yang didapat dari Pesta Buku Jakarta 2005 (Rusla
dewasa di Indonesia menduduki peringkat terendah @005) ternyata bacaan remaja tersebut amat Haris; i
Asia yaitu hanya 51.7 % (Yardi, 2003), sedangkagr ti menunjukkan bahwa remaja tidak hanya menghabis-
kat membaca sangat dipengaruhi oleh minat backan waktunya dengamongkrong tetapi remaja sudah

Dewasa ini, remaja mendapat banyak sorotan dalamulai berkesadaran untuk mengonsumsi buku bacaan.
masyarakat untuk berbagai hal. Banyak program yang Dari data yang sama, didapatkan bahwa bacaan
ditujukan untuk menambah wawasan remaja, salah sgang paling diminati remaja bersifat non-akademis,
tunya adalah peningkatan minat baca. Sebelummya, teatau bacaan selain buku pelajaran, seperti novel da
dapat data bahwa remaja hanya menghabiskan waktkemik. Tidak dipungkiri terdapat banyak faktor
nya dengamgerumpi dannongkrong di pusat perbelan- yang memengaruhi minat baca, di antaranya adalah
jaan (Susantio, 2006), namun seiring dengan itiyde  daya beli dan minimnya toko buku di daerah, se-
ta semakin banyak buku yang ditujukan untuk remajéingga dirasa fasilitas untuk memfasilitasi remaja
seperti novelchicklit, danteenlit. Hal ini menunjukkan  yang ingin membaca minim (Dian, 2007).
bahwa remaja pun mendapat perhatian dalam masalah Menurut Wikipedia (2006) terdapat beberapa
minat baca ini. bentuk bacaan yaitu:

Sudah menjadi karakteristik remaja untuk me- Syair.  Bentuk ini merupakan salah satu versi
nanamkan sifat persahabatan yang mendalam (Hutulisan yang sangat tergantung pada imajinasi,

Korespondensi: Indri Putri Waskithasari, S.Psi, (Fas Psi- pemlllhan kata, dan mgtafora, .
kologi, Universitas Surabaya, JI. Raya KalirunglGityabaya Drama. Bentuk ini merupakan pertunjukan
60293. literatur klasik yang terus berkembang dari masa ke
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masa, terdapat dialog antar-karakter dan didukungiendapat inspirasi untuk melakukan sesuatu.
oleh aksi teatrikal, Sebanyak 50% remaja dari data survei awal me-

Essay. Bentuk ini merupakan diskusi topik ngaku membaca karena inisiatif sendiri, tanpa ada
tertentu dari sudut pandang penulis. Genre yangorongan dari pihak luar, dan hal ini menunjukkan
terdapat dalam essay adalabrmir (menceritakan adanya kesadaran dalam diri remaja untuk mulai
tentang penulis dari sudut pandang penulis sendirimembaca. Guthrie dan Wigfield (sitat dalam Mori,
epistle (tulisan yang formal dan elegan), dalog  2002) menyatakan hal ini sebagai motivasi intrinsik
(tulisan pendek yang bersifat informal tentang to-membaca, yaitu kesadaran akan pentingnya mem-
pik-topik tertentu, biasanya berupa opini), baca. Mereka membagi motivasi dalam beberapa

Prosafiks. Ini merupakan suatu bentuk tulisan kategoriberikut.
yang tidak terlalu mengutamakan struktur bahasa
yang formal, yang terbagi atas prosa syair dan vers
bebas yang tidak menonjolkan struktur syair yangKompetensi dan Kemampuan Membaca
formal,

Fiks naratif dan format naratif lain. Ini me- Kompetensi dan kemampuan ini terdiri atas ke-
rupakan sebuah bentuk tulisan seperti novel, ceritmampuan membaca, tantangan dalam membaca,
pendek, novel grafis, yang digolongkan afi@sh  yaitu kepuasan individu ketika memahami teks yang
fiction (terdiri atas kurang dari 10.000 kata; ceritasulit, dan penghindaran saat membaca, yaitu ketika
pendek (bentuk prosa naratif yang terdiri atasndividu menghindari teks yang tidak ingin dibaca.
10.000-20.000 katayovella (bentuk prosa naratif
yang terdiri atas 20.000-50.000 kata); novel (blentu
prosa naratif yang terdiri atas lebih dari 50.080 k Nilai dan Tujuan
ta); komik (atau novel grafis, menyuguhkan cerita
yang merupakan gabungan antara hasil seni, dialog, Nilai dan tujuan ini terdiri atas:

dan teks); film, video, dan opera sabun,; fikseint Motivasi intrinsik. Ini adalah ketertarikan

aktif; literatur elektronik. membaca (rasa ingin tahu akan ide-ide bacaan), ke-
Literatur prosa lain. Yang termasuk ini adalah terlibatan dalam membaca (perasaan senang dan

sejarah, filosofi, dan jurnalisme. menikmati keterlibatan saat membaca teks yang

Dari beberapa bentuk bacaan tersebut, berdasdrerbeda-beda), dan kesadaran akan pentingnya
kan survei awal diketahui yang paling populer dimembaca). Selain tiga aspek yang telah disebutkan,
kalangan remaja adalah novel dan komik, yaitu seGuthrie, Sweet, & Ng (1998) menambahkan dua as-
banyak 40% remaja suka membaca novel, sebgek lagi, yaituindividual motivation (ketika indivi-
nyak 20% remaja membaca komik, sedangkan sidu membaca secara rutin untuk kepentingannya sen-
sanya membaca bermacam-macam bacaan. diri) dantopical motivation (ketika individu mem-

Juel (sitat dalam Sandjaja, 2005) berpendapabaca topik favoritnya dan menghabiskan waktu un-
bahwa membaca adalah proses untuk mengenal katzk membaca topik favoritnya.)
dan memadukan arti kata dalam kalimat dan Motivas ekstrinsik.  Yang termasuk ini adalah
struktur bacaan, dengan hasil akhir kemampuaia) membaca untuk kompetisi (ketika individu ingin
membuat intisari bacaan. Davies (sitat dalam Sugidibandingkan dengan orang lain soal kemampuan
arto, 2002) memberikan pengertian membaca sebamembaca), (b) pengenalan membaca (ketika in-
gai suatu proses mental atau proses kognitif yang dlividu membaca untuk mendapat pengakuan dari
dalamnya seorang pembaca diharapkan bisa mengjuru atau teman sebaya), () membaca karena nilai
kuti dan merespon pesan si penulis. Kedua pernydbiasanya terkait dengan evaluasi dari pengajar ter
taan tersebut menyebutkan bahwa terdapat unsimadap individu.) Selain yang telah disebutkan, Gu-
pemahaman arti bacaan, dan hal ini terlihat dari hahrie, Sweet, & Ng (1998) menambahkan empat as-
sil survei yaitu sebagian besar remaja membaca umek lagi dalam motivasi ekstrinsik, yaitu @)tono-
tuk menambah wawasan dan karena tertarik untukwy support, yaitu ketika individu termotivasi oleh
mengerti topik yang sedang dibacanya. Tidak mepetunjuk eksplisit dalam memilih dan melatih rasa
nutup kemungkinan dengan membaca, remaj&ebebasan mereka, (epmpetence support, yaitu
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ketika disediakan contoh-contoh kegiatan yangyang dibaca oleh remaja serta faktor-faktor yang
berhubungan dengan membaca, dan individu mermendorong remaja membaca bacaan tersebut.
jadi mampu mengingat informasi yang sejenis dari
pengalaman pribadinya, kemudian mampu memberi
opini dan mengembangkan rasa keakrabannya, (f) Metode
activity-based, yaitu ketika individu membangun
kepercayaan diri dalam membaca tentang aktivitas- Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus pene
aktivitas yang terkait dengan bacaan dan konkretjtian adalah faktor-faktor yang mendorong remaja
dan (g)writing, asumsinya adalah menulis berinte-membaca bacaan nonakademis dan jenis-jenis ba-
grasi dengan membaca. caan nonakademis yang dibaca oleh remaja. Faktor-
faktor yang mendorong remaja membaca bacaan
non-akademis adalah faktor-faktor yang mendo-
Aspek Sosial dalam Membaca rong remaja membaca bacaan di luar buku pelaja-
ran, sedangkan bacaan nonakademis yang dimaksud
Dalam hal ini dimaksudkan bahwa membacaadalah bacaan selain pelajaran sekolah.
dapat disebut sebagai kegiatan sosial, yang terdiri
atas (a) alasan sosial untuk membaca, adalah ketika
anak berbagi dengan teman sebaya tentang apa ya8gbjek Penelitian
dibacanya dan memahaminya bersama, (b) mem-
baca sesuai tugas, adalah bacaan-bacaan yang d-Subjek penelitian memiliki kriteria sebagai be-
iminta pengajar untuk dibaca dan dipahami. rikut: Remaja berusia 15-19 tahun, menempuh pen-
Guthrie (2001) menyebutkan tiga aspek mo-didikan di SMU, baik negeri maupun swasta, yang
tivasi, khususnya membaca, yaitu (a) aspek perilakada di Surabaya. Subjek penelitian berjumlah 106
(attitude), yang dimaksud adalah ketika seseorangrang, berasal dari SMU N 16 Surabaya, SMU N 6
menyukai tugasnya, dan (b) aspek ketertarikarSurabaya, SMU N 14 Surabaya, SMU N 19 Suraba-
(interest), yang biasanya diasosiasikan dengarya, SMU Muhammadiyah 2 Surabaya, dan SMU 17
topik-topik tertentu misalnya sejarah, angkasa, luarAgustus 1945 Surabaya. Pemilihan subjek dilaku-
dan dinosaurus. kan dengan caranowball untuk sekolah-sekolah
swasta, sebab peneliti mencari sekolah yang berke-
giatan di saat libur sekolah. Untuk sekolah negeri,
Aspek Minat peneliti melihat kriteria Nem dan langsung menda-
tangi responden yang berada di tempat, yang sesuai
Di samping aspek keyakinan yang dimiliki pem-dengan kriteria subjek penelitian, untuk dijadikan
baca terhadap bacaannya, terdapat aspek lain yaisubjek penelitian. Jumlah subjek pada sekolah ma-
aspek ketertarikan atau minat yang memengaruhging-masing sebanyak 20 orang. Hal ini dilakukan
motivasi atau dorongan remaja untuk membaca. Hiuntuk menyamakan proporsi dengan sekolah per-
di (sitat dalam Davey, 2000) menyebutkan bahwaama yang didatangi peneliti, karena di sekolah ter
minat adalah salah satu faktor yang memengaruliebut hanya terdapat 20 orang responden. Dalam
adanya dorongan atau motivasi dalam diri remajgpelaksanaan penelitian, ternyata terdapat beberapa
untuk membaca. Hidi juga menyebutkan bahwaangket yang gugur karena tidak sesuai dalam peng-
ketertarikan akan memengaruhi frekuensi keterlibaisiannya dan dengan karakteristik subjek.
tan dalam teks, cara belajar, serta bersifat palson
dan situasional.
Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat keseMetode Pengumpulan Data
jangan data antara rendahnya minat baca di kalang-
an remaja, dan data yang menyatakan bahwa minat Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
baca remaja sedang naik untuk bacaan-bacaan yaaggket, yang terdiri atas dua bagian yaitu angket
sifatnya di luar pelajaran sekolah. Penelitiarbei-  buka dan angket tertutup.Angket terbuka berisi-iden
tujuan memetakan jenis-jenis bacaan nonakademiitas subjek dan pertanyaan-pertanyaan tentangubaca
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non-akademis yang dibaca subjek. Angket tertutupMeasure of Sampling Adequacy) dan Bartlett’'s Test
berisi pernyataan-pernyataan alasan mengapa subjekbesar 0.769 dengan signifikansi 0.000. Hal ini
membaca bacaan non-akademis dan pemeringkatamenunjukkan bahwa faktor dan subjek penelitian
untuk bacaan non-akademis yang dibaca subjek. Anglapat dianalisis lebih lanjut, yaitu dapat dilakuka
ket tertutup yang berisi pernyataan menggunakaprosedactoring yang merupakan proses inti analisis
skalaLikert, dengan lima kategori jawaban, yaitu 1 faktor. Setelah melalui prosdactoring terbentuk
untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidakjgetu faktor-faktor baru sebagai berikut (lihat Tabel 1).
(TS), 3 untuk agak setuju (AS), 4 untuk setuju ¢aj Dari hasil analisis faktor, diperoleh 8 faktmaru
5 untuk sangat setuju (SS). yang terbentuk. Faktor-faktor itu kemudian diberi
nama sesuai dengan aspek-aspek yang terkandung
di dalamnya. Aspek-aspek yang digunakan untuk
Analisis Data menurunkan faktor berasal dari aspek-aspek moti-
vasi membaca.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diana- Berikut adalah nama-nama faktor yang terbentuk:
lisis dengan menggunakan analisis faktor dan anga) Faktor minat bacaan, (b) faktor manfaat bacaan,
lisis cluster. Analisis faktor bertujuan untuk mene- (c) faktor inspirasi bacaan, (d) faktor topik bataa
mukan faktor-faktor baru yang menjadi pendorong(e) faktor muatan informasi bacaan, (f) faktor hara
remaja untuk membaca bacaan non-akademis, de@an terhadap isi bacaan, (g) faktor pengembangan
ngan cara mengidentifikasi adanya hubungan antadiri, (h) faktor tampilan bacaan.
variabel dengan menggunakan uji korelasi sehingga Analisiscluster menggunakan metode-Means,
bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabglaitu dengan memproses semua faktor sekaligus
yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal, namundan membaginya ke dalam empat kelompok. Hasil
tetap mencerminkan variabel aslinya. Tujuan lainakhir proseslustering yang memiliki tanda positif
analisis faktor, setelah melakukan korelasi, adalalberarti faktor di atas rata-rata, sedangkan tamda n
membuat sebuah variabel set baru yang dinamakaguatif berarti faktor di bawah rata-rata. Tabel 2 hanya
faktor untuk menggantikan sejumlah variabel ter-menampilkan faktor di atas rata-rata.
tentu. Analisiscluster bertujuan untuk mengelom- Tabel 2 menunjukkan karakteristik kelompok
pokkan subjek sesuai dengan kemiripan karakterismasing-masing, yaitu:
tiknya, sehingga dapat dilihat karakteristik kelom- Kelompok 1.  Faktor yang paling dominan da-
pok-kelompok subjek penelitian. lam kelompok satu adalah faktor muatan informasi

bacaan (1.24842) sedangkan faktor yang di atas ra-
ta-rata adalah faktor harapan terhadap isi bacaan,
Hasil faktor manfaat bacaan, dan faktor minat terhadap
bacaan. Kelompok satu dinamakan kelompok mua-
Analisis faktor nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin tan informasi bacaan, sesuai faktor yang paling do-

Tabel 1
Varians Total yang Dapat Dijelaskan
Faktor baru Nilai Eigen
Total % of Varians Cumulative %

Faktor baru 1 6.334 24.361 24.361
Faktor baru 2 2.595 9.983 34.343
Faktor baru 3 2.219 8.533 42.876
Faktor baru 4 1.520 5.848 48.724
Faktor baru 5 1.303 5.011 53.735
Faktor baru 6 1.266 4.871 58.606
Faktor baru 7 1.126 4.331 62.937

Faktor baru 8 1.016 3.909 66.846




124 WASKITHASARI, SETIASIH, DAN SETYANINGRUM

Tabel 2
Hasil Akhir Clustering
Faktor Cluster
1 2 3 4

Minat terhadap bacaan 0,66438
Manfaat bacaan 0,89434 0,31893
Inspirasi yang diberikan bacaan 0,26492
Topik kegiatan dalam bacaan 0,84185
Muatan infemasi bacaan 0,21165
Harapan terhadap isi bacaan 1,15437 0,4864
Pengembangan diri 1,24842 0,54223 0,26284
Tampilan bacaan 0,22302
Tabel 3
Jenis Bacaan Non-akademis (di luar buku pelajaran)

Jenis bacaan non-akademis Jumlah Persentase
Novel 26 24.5
Komik 26 24.5
Majalah 16 15.1
Kumpulan cerpen 9 8.5
Buku limiah 8 7.5
Buku Psikologi 6 5.7
Buku Agama 5 4.7
Buku Kisah Nyata 5 4.7
Buku Humor limiah 3 2.8
Buku Biografi 2 1.9
Total 106 100

minan. Kelompok 4. Faktor yang paling dominan dalam

Kelompok 2. Faktor yang paling dominan da- kelompok empat adalah faktor manfaat bacaan
lam kelompok dua adalah faktor harapan terhadaf0.31893) sedangkan faktor lain yang di atas rata-
isi bacaan (0.4864) sedangkan faktor lain yang drata adalah inspirasi yang diberikan bacaan, faktor
atas rata-rata adalah faktor muatan informasi bacanuatan informasi bacaan, dan faktor tampilan ba-
an. Kelompok dua dinamakan kelompok haraparcaan. Kelompok empat dinamakan kelompok man-
terhadap isi bacaan sesuai faktor yang paling dofaat bacaan sesuai faktor yang paling dominan.
minan. Jenis-jenis bacaan yang dibaca remaja adalah

Kelompok 3. Faktor yang paling dominan da- sebagai beriku (lihat Tab3).
lam kelompok tiga adalah faktor topik bacaan Gambar 1. dan Gambar 2. berikut menjelaskan
(0.84185) dan faktor yang di atas rata-rata adalakarakteristik subjek dalam empat kelompok yang
faktor muatan informasi bacaan. Kelompok tiga di-terbentuk dan bagaimana tiap-tiap kelompok
namakan kelompok topik kegiatan dalam bacaan melakukan hal-hal yang terkait dengan buku ba-
sesuai faktor yang paling dominan. caan.
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Kelompok Muatan Informasi BacaaN<6)

Faktor dominan:

Muatan informasi bacaan
Faktor di atas rata-rata:

a.Harapan terhadap isi bacaan

b.Manfaatbacaan

c.Minat terhadap bacaan
Karakteristik:
. Perempuan (89.3%), laki-laki (10.7%)
. Usia 17 tahun (50%)
. Dari SMU favorit (66.7 %)
. Kelas XI (83.3%)
. Jurusan IPA dan IPS (50%)

Mengikuti organisasi (100%)

. Tinggal bersama orangtua (100%)

QT 0 Q0T

Kelompok Harapan Terhadap Isi Bacabir?7)
Faktor dominan:
Harapan terhadap isi bacaan
Faktor diatas rata-rata:
Muatan informasi bacaan
Karakteristik:
a. Perempuan (66.7 %), laki-laki (33.3%)
b. Usia 16 tahun (51.9%)
. Dari SMU non-favorit (51.9%)
. Kelas XI (55.6%)
. Jurusan IPA (74.1%)
Mengikuti organisasi (88.9%)
. Tinggal bersama orangtua (96.3%)

Q 0O a0

Kelompok Topik BacaarN=22)

Faktor dominan:

Topik kegiatan dalam bacaan
Faktor di atas rata-rata:

Muatan Informasi Bacaan
Karakteristik:
a. Perempuan dan laki-laki (50%)
b. Usia 16 tahun (54.5%)
c. Dari SMU favorit (54.5%)
d. Kelas XI (54.5%)
e. Jurusan IPA (68.2%)
f. Mengikuti organisasi (90.9%)
g. Tinggal bersama orangtua (100%)

Kelompok Manfaat BacaamNES1)
Faktor dominan:
Manfaat bacaan
Faktor di atas rata-rata:
Manfaat Bacaan
a.Ilnspirasi yang diberikan bacaan
b.Muatan informasi bacaan
c.Tampilan bacaan
Karakteristik:
a. Perempuan (62.7%), laki-laki (37.3%)
b. Usia 17 tahun (47.1%)
c¢. Dari SMU non favorit (51%)
d. Kelas XII (62.7%)
e. Jurusan IPA (62.7%)
f. Mengikuti organisasi (90.2%)
g. Tinggal bersama orangtua(92.2%)

Gambar 1. Karakteristik tiap kelompok subjek

Bahasan

membacaindividual mativation, topical motivation.
Faktor-faktor tersebut terkandung dalam aspek mo-

Selain pencarian jati diri, remaja juga membu-tivasi intrinsik membaca dari Guthrie dan Wigfield

tuhkan sarana yang menunjang kemampuan kognitifsitat dalam Mori, 2002). Ketertarikan membaca
mereka karena mengalami perkembangan dalarpang dimaksud adalah rasa ingin tahu akan ide ba-
penggunaan ungkapan (Santrock, 2002). Salah sat@aan. Keterlibatan membaca adalah adanya perasa-
fasilitator penunjang perkembangan bahasa adaladn senang dan menikmati keterlibatan saat memba-
bacaan, karena bacaan berhubungan dengan pea teks yang berbedmdividual motivation adalah
kembangan bahasa mereka. Berikut ini didapat dekeadaan ketika individu memutuskan untuk memba-
lapan faktor yang mendorong remaja untuk membaea demi kepentingannya sendiri. Dalam hal ini, in-
ca bacaan non-akademis. dividu memiliki tujuan tertentu dalam membaca, se-

Faktor minat bacaan. Faktor minat bacaan ter- hingga secara rutin akan meluangkan waktunya un-
diri atas aspek ketertarikan membaca, keterlibatan tuk membacaTopical motivation berarti keadaan
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Kelompok Muatan Informasi Bacaan (N=6)

1. Memiliki kebiasaan mendiskusikan bacaan
bersama keluarga (66.7%)

. Membaca karena teman (50%)

. Menyediakan waktu sebanyak satu jam
sehari untuk membaca bacaan akademis
(50%)

4. Menyediakan waktu selama 30 menit
sampai satu jam sehari untuk membaca
bacaan non akademis (66.7%)

5. Membaca satu hingga tiga non-akademis
buku dalam sehari (masing-masing 33.3%)

6. Jenis buku yang diminati: Novel (50%)

7. Tema novel yang disukai: Persahabatan
(40%)

8. Tema komik yang disukai: Detektif (60%)

w N

Kelompok Harapan Terhadap Isi Bacaan (N=27)

1. Tidak memiliki kebiasaan untuk
mendiskusikan bacaan bersama keluarga
(66.7%)

2. Membaca karena keinginan sendiri
(74.1%)

3. Menyediakan waktu sebanyak satu jam
sehari untuk membaca bacaan akademis
(40.7%)

4. Menyediakan waktu sebanyak satu sampai
dua jam sehari untuk membaca bacaan
non-akademis (44.4%)

5. Membaca satu buku non-akademis dalam
sehari (70.4%)

6. Jenis buku yang diminati: Novel (29.6%)

7. Tema novel yang disukai: percintaan dan
remaja (masing-masing 27.3%)

8. Tema komik yang disukai: Percintaan
(30.4%)

Kelompok Topik BacaanN=22)

1. Tidak memiliki kebiasaan mendiskusikan
bacaan bersama keluarga (72.7%)

2. Membaca karena keinginan sendiri
(63.6%)

3. Menyediakan waktu sebanyak 30 menit
sehari untuk membaca bacaan
akademis (40.9%)

4. Menyediakan waktu sebanyak satu sampai
dua jam sehari untuk membaca bacaan
non-akademis (45.5%)

5. Membaca satu buku non-akademis dalam
sehari (77.3%)

6. Jenis buku yang diminati: Novel dan
komik (22.7%)

7. Tema novel yang disukai: percintaan dan
detektif (18.2%)

8. Tema komik yang disukai: Detektif,
komedi, daraction (20%)

Keterangan. Kesamaan Karakteristik:
1. Membeli satu buku non-akademis dalam sebulan
. Tidak memiliki kelompok membaca
. Memiliki kebiasaan bertukar buku dengan teman

. Tempat membaca: Di rumah
. Tema majalah yang disukai: Remaja

~NOoO b WN

Kelompok Manfaat BacaatNE51)

1. Tidak memiliki kebiasaan mendiskusikan
bacaan bersama keluarga (54.9%)

2. Membaca karena keinginan sendiri
(66.7%)

3. Menyediakan waktu sebanyak satu jam
sehari untuk membaca bacaan akademis
(39.2%)

4. Menyediakan waktu sebanyak satu sampai
dua jam sehari untuk membaca bacaan non
-akademis (41.2%)

5. Membaca satu buku non-akademis dalam
sehari (51%)

6. Jenis buku yang diminati: Komik (25.2%)

7. Tema novel yang disukai: Percintaan
(20.8%)

8.Tema komik yang disukai: Detektif
(32.6%)

. Tidak mengikuti acara yang berhubungan deng&n bacaan
. Tidak menyediakan dana untuk membeli atau meaymu bacaan non-akademis

Gambar 2. Hal-hal terkait dengan buku bacaan

ketika individu membaca topik favoritnya, dan ia  Faktor minat bacaan ini berkaitan dengan kei-
menghabiskan waktu untuk membaca bacaan derginan personal individu untuk membaca suatu ba-

ngan topik yang disukainya itu.

caan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Guthrie (si-
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tat dalam Davey, 2000) bahwa salah satu aspek mo- Faktor inspirasi bacaan. Aspek-aspek yang ada
tivasi, khususnya membaca adalah aspek perilakdi dalam faktor ini adalabompetence support, ke-
(attitude). Aspek perilaku berarti keadaan ketika terlibatan membacagctivity-based, dan kesadaran
seseorang menyukai tugasnya. akan pentingnya membaca. Aspegtiaty-based
Individu, dalam hal ini remaja, sudah mencapaiadalah sebuah keadaan ketika individu membangun
tahap pemikiran operasional formal (Piaget, dalankepercayaan diri dalam membaca tentang aktivitas
Santrock, 2002). Tahap pemikiran ini berarti bahwayang terkait dengan bacaan dan konkret (Guthrie,
individu mampu berpikir lebih abstrak dan logis, Sweet, & Ng, 1998). Faktor ini menjelaskan bahwa
dan dengan daya pikir demikian individu dapatdalam membaca terjadi proses keterlibatan, kesada-
membayangkan suatu situasi rekaan yang dilanjutran, kemampuan individu memberikan contoh ten-
kan dengan berpikir logis. Karena tahap pemikirartang pengalaman pribadinya, dan kegiatan yang ia
ini, remaja kemudian terdorong untuk mulai menyu-sukai namun berhubungan dengan bacaan tersebut.
kai bacaan yang dapat menunjang pembayangan Remaja berada pada fase identitas vs kekacauan
dan berpikir logis. identitas (Erikson, disitat dalam Santrock, 2002).
Faktor manfaat bacaan. Faktor manfaat baca- Pada fase ini, remaja mencoba mengeksplorasi pe-
an terdiri atas tiga aspek yaitu membaca untuk komran untuk mengetahui kemana dirinya akan melang-
petisi, competency support, dan kesadaran akan kah. Salah satu usaha remaja untuk mengeksplorasi
pentingnya membaca. Membaca untuk kompetisperannya adalah dengan membaca dan mempraktik-
adalah ketika individu ingin dibandingkan dengankan apa yang dibacanya karena hal tersebut disukai.
orang lain soal kemampuan membaca yang dimidika remaja mampu melewati tahap ini, akan terben-
likinya. Competence support adalah ketika individu tuk identitas diri yang positif. Karakteristik rejaa
mampu memberikan opini karena bacaan yang dibarang demikian menjadikan bacaan sebagai salah sa-
canya membuatnya mampu mengingat kejadian sa¢u sumber informasi yang dapat menginspirasi tin-
jenis dari pengalaman pribadinya, di samping indi-dakan-tindakannya, contohnya pada beberapa sub-
vidu tersebut melihat contoh kejadian yang ada hujek yang menggemari majalah yang menyuguhkan
bungannya dengan membaca. Kesadaran akan petema otomotif, disebabkan setelah membaca subjek
tingnya membaca tumbuh dari dalam diri individu dapat memiliki ide untuk memodofikasi kendaraan-
sebagai motivasi intrinsik. nya.
Kedua aspek pertama yang dipaparkan di para- Faktor topik kegiatan. Aspek-aspek yang ada di
graf sebelumnya, menurut Guthrie dan Wigfield (si-dalam faktor ini adalalopical motivation dan ac-
tat dalam Mori, 2002), termasuk dalam motivasitivity-based, yang berarti individu menyukai topik
ekstrinsik. Deci (sitat dalam Davey, 2000) menye-yang ada dalam bacaan, yang topiknya berkaitan de-
butkan bahwa motivasi ekstrinsik dalam membacaigan bentuk aktivitas konkret (Guthrie, Sweet, &
bertujuan untuk mendapatkan penghargaan atas shg, 1998). Menurut Hidi (sitat dalam Davey, 2000),
suatu,reward atau pengakuan, motivasi ekstrinsik hal ini sesuai dengan salah satu jenis ketertarikan
lebih mengarah pada pemenuhan tugas atau pengaitu ketertarikan personal. Ketertarikan personal
hindaran hukuman dibandingkan untuk mengertiadalah ketertarikan terhadap bacaan yang sifatnya
bacaan. Aspek ketiga adalah kesadaran akan petahan lama dan relatif stabil terhadap topik yang
tingnya membaca, yang oleh Guthrie dan Wigfielddiminati individu.
(sitat dalam Mori, 2002) digolongkan ke dalam mo- Topik bacaan menjadi hal yang menarik bagi re-
tivasi intrinsik, dalam aspek ini perasaan individumaja. Hal ini sesuai dengan hasil survei awal pene-
ikut terlibat saat membaca teks yang berbeda-bedaliti, bahwa beberapa subjek mengaku menyukai ba-
Salah satu tugas perkembangan remaja adalaman karena ceritanya seru dan menawarkan sesuatu
un-tuk mengembangkan kecakapan intelektuayang berbeda. Sejalan dengan pernyataan sebelum-
(Havig-hurst, disitat dalam Dusek, 1996). Hal ini nya, Piaget (sitat dalam Santrock, 2002), menyebut-
terlihat dari sebanyak 9 orang (8.5%) remajakan bahwa dalam fase pemikiran operasional for-
membaca dan melakukan pertukaran buku dengamal, remaja mampu berpikir dengan kemungkinan
teman sebaya untuk tukar menukar pengetahuan. yang tak terbatas. Hal demikian menjadikan bacaan



128 WASKITHASARI, SETIASIH, DAN SETYANINGRUM

menarik karena membantu remaja untuk membavation dan kesadaran akan pentingnya membaca,
yangkan dan menemukan hal-hal yang disukainya. yang merupakan motivasi intrinsik (Guthrie &
Faktor muatan informasi bacaan.  Aspek-aspek Wigfield, disitat dalam Mori, 2002). Menurut faktor
yang berada di dalam faktor ini adalah kesadarami, subjek meluangkan waktu untuk membaca dan
akan pentingnya membaca damlividual motiva- menjadikan bacaan sebagai sarana belajar hal baru.
tion, keduanya termasuk dalam aspek motivasi inRemaja membaca untuk menambah penge-
trinsik (Guthrie & Widfield, disitat dalam Mori, tahuannya, hal ini merupakan pemenuhan tugas
2002). Menurut faktor ini, individu membaca untuk perkembangan remaja yaitu untuk memperoleh
kepentingannya sendiri dengan kesadaran bahwkecakapan intelektual (Havighurst, disitat dalam
membaca itu penting. Dusek, 1996). Subjek penelitian sebagian besar
Alasan-alasan yang diketengahkan dalam faktomembaca untuk menambah wawasan, hal ini
ini adalah alasan-alasan yang berkaitan dengan peienunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran
ngetahuan, informasi tentang remaja, sarana pembantuk membaca, selain itu seluruh subjek penelitian
lajaran, dan manfaat bacaan. Berdasarkan hal tersmeluangkan waktu untuk membaca bacaan-bacaan
but, dapat dilihat bahwa remaja pun memikirkanselain buku pelajaran, walaupun durasinya cukup
informasi yang ditawarkan bacaan sebelum memvariatif.
bacanya. Kesadaran ini sesuai dengan tugas per-Faktor tampilan bacaan. Aspek yang terkan-
kembangan remaja untuk mengembangkan kecajung dalam faktor baru ini hanya satu, yaitu keter-
kapan intelektualnya (Havighurst, disitat dalamtarikan membaca dan merupakan motivasi intrinsik
Dusek, 1996). Beberapa subjek membaca bukufGuthrie & Wigfield, disitat dalam Mori, 2002), ha
buku ilmu pengetahuan populer dan buku-bukumun ketertarikan ini bersifat situasional (Hidisidi
pengetahuan ilmiah lain untuk menambah pengetat dalam Davey, 2000). Ketertarikan ini bersifat
tahuan mereka; alasan mereka adalah karena dengsituasional karena dipengaruhi fitur yang konteks-
membaca buku-buku yang muatannya berbobotual, dalam hal ini adalah ketika subjek penelitian
akan bertambah pengetahuannya dan sekaligusemilih bacaan karena sampulnya yang menarik.
menjadi sarana belajar selain yang diperoleh dari
buku pelajaran.
Faktor harapan terhadap isi bacaan. Aspek- Karakteristik Tiap Kelompok Subjek
aspek yang dimuat dalam faktor ini adalah keterta-
rikan membaca dan keterlibatan membaca, yang Secara umum, terdapat beberapa kesamaan dari
merupakan aspek motivasi intrinsik (Guthrie & tiap-tiap kelompok subjek. Dalam hal karakteristik
Wigfield, disitat dalam Mori, 2002). Remaja mem- subjek, kesamaan yang menonjol antar-kelompok
baca karena ingin mengetahui isi bacaan, karena badalah subjek dalam tiap-tiap kelompok mengikuti
caan-bacaan tersebut menceritakan kehidupan remarganisasi dan tinggal bersama orang tua. Dalam hal
ja, dan karena mereka dapat membayangkan ceritgang berhubungan dengan bacaan, kesamaan yang
nya secara nyata. Guthrie, McGough, Bennett, dadimiliki subjek antar-kelompok antara lain adalah
Rice (sitat dalam Guthrie, 2001) menyebutkan hakubjek tidak memiliki kelompok membaca, subjek
tersebut sebagaieading engagement. Pembaca tidak menyediakan dana untuk membeli ataupun
yang memiliki hal ini membaca karena bermacammenyewa buku bacaan non-akademis, subjek tidak
tujuan yang sifatnya personal dan lebih maju dalanmengikuti acara-acara yang berhubungan dengan
hal pengetahuan, interaksi sosial, dan penerapan pkacaan, subjek memiliki kebiasaan bertukar bacaan
ngetahuannya secara komprehensif. dengan teman, subjek membeli sedikitnya satu buku
Berdasarkan pembicaraan pribadi yang dilakubacaan non-akademis dalam sebulan, subjek lebih
kan peneliti dengan salah satu subjek, subjek mesuka membaca di rumah, dan tema majalah yang
ngakui bahwa ia menyukai bacaan-bacaan bertenmgisukai adalah remaja.
remaja karena membayangkan kehidupan yang Berikut ini adalah karakteristik tiap kelompok
menyenangkan seperti dalam cerita. berdasarkan 8 faktor yang dominan dalam kelom-
Faktor pengembangan diri  Aspek-aspek yang pok masing-masing.
dimuat dalam faktor ini adalaindividual moti- Kelompok muatan informasi bacaan. Faktor
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yang dominan dalam kelompok ini adalah faktormereka memilih bacaan adalah karena isi bacaan
muatan informasi bacaan dan faktor yang berada dersebut sesuai dengan kisah hidup mereka.
atas rata-rata adalah faktor harapan terhadap isi Kelompok harapan terhadap isi bacaan. Faktor
bacaan, manfaat bacadan minat bacaan yang dominan adalah faktor harapan terhadap isi
Subjek dalam kelompok muatan informasi bacabacaan, sedangkan faktor yang di atas rata-rata ada
an ini memiliki kebiasaan untuk mendiskusikanlah muatan informasi bacaaBubjek dalam kelom-
bacaan yang dibaca bersama keluarga (66.7%). Habk ini tidak memiliki kebiasaan untuk mendiskusi-
ini sesuai dengan perkembangan memb@did, kan bacaannya bersama keluarga, namun subjek
2001) bahwa pada usia di atas 15 tahun, individinembaca atas keinginan sendiri. Hal ini berarti sub
sudah mencapai tahap mandiri dalam membacagek termotivasi secara intrinsik untuk membaca.
Dalam tahap mandiri tersebut, individu diharapkanSantrock (2002) menyatakan bahwa motivasi intrin-
telah menghadiri diskusi guna menyumbangkarsik adalah keinginan dari dalam diri untuk menjadi
pandangan yang unik dan mendukung pendapakompeten dan melakukan sesuatu demi usaha itu
Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, Daviesendiri. Walaupun subjek termotivasi secara intrin-
(Sugiarto, 2002) menyatakan bahwa pembaca harusk, namun ternyata subjek hanya membaca satu bu-
menggunakan pengetahuannya untuk mengikutku non-akademis saja sehari, namun waktu yang di-
jalan pikiran penulis dan mencermati, meresporsediakan untuk membaca buku non-akademis lebih
dengan menyetujui atau bahkan tidak setuju terbanyak daripada waktu yang disediakan untuk
hadap ide yang dilontarkan seorang penulis. Hal-hanembaca buku akademis. Subjek menyediakan
tersebut dapat dicapai dengan diskusi seperti yangaktu sebanyak satu sampai dua jam untuk memba-
dilakukan subjek di kelompok ini. ca buku non-akademis (44.4%), sedangkan waktu
Karakteristik lain yang ada dalam kelompok yang disediakan untuk membaca buku akademis se-
muatan informasi bacaan ini adalah bahwa subjebanyak satu jam (40.7%).
membaca karena pengaruh teman (50%). Hal ini se- Subjek dalam kelompok berminat pada jenis ba-
suai dengan salah satu ciri remaja yaitu teman seaan berbentuk novel (29.6%). Sesuai dengan per-
baya sangat berpengaruh dalam kehidupan remajkembangan membaca, bacaan yang disarankan pada
Hurlock (2000) menyatakan bahwa remaja cendetahap mandiri adalah bacaan dengan muatan yang
rung menanamkan sifat persahabatan yang lebiberat seperti novel, puisi, koran, buku petunjudqg d
mendalam sehingga cenderung lebih mudah untuknajalah (Hill, 2001). Tema yang diminati untuk
dipengaruhi oleh teman khusunya untuk hal-halnovel adalah percintaan dan remaja (27.3%) dan
yang berkaitan dengan waktu luang. Gavin dan Furtema yang diminati untuk komik adalah percintaan
man (Dusek, 1996) menyatakan hal yang serupd30.4%). Dengan demikian, tema yang paling do-
bahwa peranan teman juga sebagai pembentuk ideminan di kelompok harapan terhadap isi bacaan
titas. Salah satu caranya adalah dengan berbagi ideadalah percintaan. Hal ini didukung oleh karak-
dan opini. teristik remaja yang mulai tertarik pada lawan je-
Mengenai jenis buku yang paling diminati, sub-nisnya. Tugas perkembangan remaja adalah untuk
jek dalam kelompok paling berminat pada novel.mencari hubungan yang lebih matang dengan teman
Hal ini sesuai dengan perkembangan membacaebaya, baik sejenis maupun berlawanan jenis dan
(Hill, 2001) bahwa remaja berusia 15 tahun ke atasnampu menjalankan peran sosial menurut jenis ke-
telah mencapai tahap mandiri. Dalam tahaparamin masing-masing, artinya menerima dan mem-
mandiri, jenis teks yang disarankan adalah koranpelajari peran masing-masing sesuai ketentuan dan
novel, buku petunjuk, puisi, dan majalah. Temanorma masyarakat (Havighurst, disitat dalam Du-
novel yang diminati adalah persahabatan (40%) dasek, 1996). Informasi mengenai peran tersebut di-
tema komik yang diminati adalah detektif (60%). dapat remaja melalui bacaan yang dibacanya, de-
Hal ini sesuai dengan karakteristik remaja bahwangan tema yang sesuai dengan tugas perkembang-
peranan teman yang tak kalah pentingnya adalabnnya. Hal tersebut sesuai dengan jawaban subjek
dukungan emosional. Remaja memilih tema yangenelitian, bahwa buku bacaan dapat dijadikan sa-
sesuai dengan apa yang dialaminya, sesuai dengaana pembelajaran.
hasil penelitian bahwa subjek menyatakan alasan Selain itu, pemilihan tema juga berkaitan denga
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salah satu ciri dalam perkembangan sosio-emosiorang maskulin adalah detektif. Tema koraition
nal remaja, yaitu remaja mulai berkencan, yang terbersifat maskulin, sedangkan komedi dapat dikate-
utama dipengaruhi oleh harapan sosial dan bukagorikan sebagai topik yang bersifat netral sehingga
oleh kematangan fisik (Hurlock, 1990). bisa disukai oleh anak laki-laki maupun perempuan.
Kelompok topik bacaan. Faktor yang domi- Kelompok manfaat bacaan.  Faktor yang do-
nan adalah faktor topik bacaan, sedangkan faktominan dalam kelompok adalah faktor manfaat
yang di atas rata-rata adalah faktor muatan infoermabacaan, sedangkan faktor yang di atas rata-rata
si bacaan. Subjek dalam kelompok ini tidak memili-adalah faktor inspirasi yang diberikan bacaan,
ki kebiasaan mendiskusikan bacaan bersama keluamuatan informasi bacaanlan tampilan bacaan
ga. Namun, subjek membaca karena keinginan sefikelompok ini mementingkan kemanfaatan bacaan
diri atau termotivasi secara intrinsik. Subjek mem-yang ditunjang dengan muatan informasi, apakah
baca sebanyak satu buku non-akademis dalam sehaacaan tersebut inspiratif atau tidak, dan bagaaman
ri (77.3%). Waktu yang disediakan untuk membacaampilan bacaannya.
bacaan non-akademis adalah satu sampai dua jam Karakteristik subjek adalah tidak memiliki kebia
(45.5%) sedangkan waktu yang disediakan untulsaan mendiskusikan bacaan bersama keluarga, na-
bacaan akademis adalah 30 menit sehari (40.9%). mun membaca karena keinginan sendiri. Subjek
Jenis buku yang diminati oleh subjek dalam ke-menyediakan waktu sebanyak satu jam sehari
lompok adalah novel dan komik (22.7%). Adapun(39.2%) untuk membaca bacaan akademis dan me-
tema yang diminati, untuk novel adalah percintaamyediakan waktu sebanyak satu sampai dua jam se-
dan detektif (18.2%), sedangkan untuk komik adahari (41.2%) untuk membaca bacaan non-akade-
lah detektif, komedi, daaction (20%). Kelompok mis. Berdasarkan data tersebut, subjek telah memili
topik kegiatanmemiliki jenis dan tema bacaan yang ki kesadaran untuk membaca dan menyeimbangkan
lebih variatif dibandingkan kelompok yang lainnya. waktu untuk membaca bacaan akademis dan bacaan
Hal ini tidak lepas dari karakteristik subjeknya; s non-akademis. Kesadaran ini ditumbuhkan dari ta-
lah satunya adalah subjek berjenis kelamin laki-lakhap pemikiran subjek, dalam hal ini remaja, yang
dan perempuan. sudah memasuki tahap operasional formal. Dalam
Terdapat perbedaan cara membaca antara lakiahap operasional formal, terjadi perkembangan pa-
laki dan perempuan. Barton (sitat dalam Sugiartoga aspek bahasa, meliputi penggunaan satire dan
2002) menyatakan bahwa anak laki-laki cenderungnetafora, serta dalam kemampuan menulis dan ber-
berpendapat bahwa novel fiksi adalah bacaan untukakap-cakap (Santrock, 2002).
anak perempuan, sehingga mereka lebih memilih Adanya perkembangan dalam hal bahasa akan
untuk membaca koran, majalah, komik, dan artikeimendorong remaja mencari sendiri sumber-sumber
di Internet. Harris (sitat dalam Sugiarto, 2002) me yang dapat menunjang pemikirannya, sesuai dengan
nyatakan hal senada yaitu bahwa anak laki-laki letugas perkembangan remaja bahwa remaja sebagai
bih menyukai informasi yang bersifat faktual dari- individu harus dapat mengembangkan kecakapan
pada membaca dari awal sampai akhir, mereka hantelektual serta konsep-konsep yang diperlukan
nya mencari informasi yang mereka inginkan. Haluntuk kepentingan hidup bermasyarakat (Havig-
itu tak lepas dari pengaruhterest danprior-know- hurst, disitat dalam Dusek, 1996).
ledge yang dimiliki anak laki-laki dan perempuan. Jenis bacaan yang paling diminati dalam kelom-
Bugel dan Buunk (sitat dalam Sugiarto, 2002) mepok adalah komik (25.2%), sedangkan untuk tema
nyatakan terdapat perbedaan ketertarikan dan pgang paling diminati untuk novel adalah percintaan
ngetahuan antara anak laki-laki dan perempuan(20.8%) dan untuk komik adalah detektif (32.6%).
Umumnya, perempuan akan membaca bacaan de- Saran.  Para pelajar hendaknya terus mengem-
ngan tema yang feminin sedangkan laki-laki akarbangkan minat dalam membaca bacaan, walaupun
membaca tema yang lebih maskulin. sifatnya non-akademis, untuk mengembangkan wa-
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwavasan dan menambah informasi seputar perkem-
munculnya variasi jenis dan tema bacaan dipengabangan keadaan yang ada saat ini. Perpustakaan
ruhi oleh karakteristik subjek dalam kelompok. Te-hendaknya menyediakan buku-buku non-akademis
ma novel yang feminin adalah percintaan sedangkayang sedang digemari oleh remaja sehingga remaja
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